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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi dampak penerapan Model Project-Based Learning (PjBL) pada 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di jenjang Sekolah Dasar terhadap pembentukan karakter Pelajar 

Pancasila. Metode penelitian yang digunakan adalah kajian literatur, merupakan suatu pendekatan yang 

mendalam dan sistematis untuk mengumpulkan, mengevaluasi, dan mensintesis informasi dari berbagai 

sumber literatur yang relevan dengan topik penelitian. Hasil penelitian menunjukkan pelibatan model Project-

Based Learning (PjBL) dapat dianggap sebagai pendekatan pembelajaran yang efektif dalam membentuk 

karakter Pelajar Pancasila di tingkat Sekolah Dasar. Rekomendasi perbaikan dan pengembangan dapat 

diarahkan pada optimalisasi implementasi PjBL dan integrasi nilai-nilai Pancasila ke dalam setiap aspek 

pembelajaran IPS. Dengan demikian, pendekatan ini dapat terus menjadi pilihan yang relevan dan berkualitas 

untuk mencapai tujuan pendidikan yang holistik dalam mewujudkan pelajar Pancasila. 

Kata Kunci: PjBL, IPS, Pelajar pancasila. 

 

Abstract 

This study aims to evaluate the impact of the application of the Project-Based Learning (PjBL) Model on 

Social Sciences (IPS) learning at the elementary school level on the character building of Pancasila Students. 

The research method used is a literature review, which is an in-depth and systematic approach to collecting, 

evaluating, and synthesizing information from various literature sources relevant to the research topic. The 

results showed that the involvement of the Project-Based Learning model can be considered as an effective 

learning approach in shaping the character of Pancasila Students at the elementary school level. 

Recommendations for improvement and development can be directed at optimizing the implementation of 

PjBL and integrating Pancasila values into every aspect of social studies learning. Thus, this approach can 

continue to be a relevant and quality option to achieve holistic educational goals in realizing Pancasila 

learners. 

Keywords: PjBL, Social Studies, Pancasila Students. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan di tingkat dasar memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk karakter siswa, 

khususnya dalam konteks pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). Pendidikan karakter yang dilandaskan 

pada nilai-nilai Pancasila menjadi fokus yang tak terhindarkan dalam proses pembelajaran, seiring dengan 

tujuan pendidikan untuk membentuk generasi yang berkualitas dan memiliki identitas nasional yang kuat. 

Dalam sistem kurikulum yang tengah berlaku saat ini, terdapat konsep yang dikenal sebagai kurikulum 

merdeka atau konsep belajar merdeka. (Islam et al., 2023) Kurikulum merdeka belajar adalah suatu bentuk 

kurikulum yang fokus pada pembelajaran intrakurikuler yang beragam. Isi pelajarannya akan diatur 

sedemikian rupa agar siswa memiliki waktu yang cukup untuk memahami konsep dan meningkatkan 

kompetensinya. Salah satu program dalam kurikulum merdeka ialah mewujudkan pelajar Pancasila melalui 

kegiatan prouek penguatan profil pelajar Pancasila. (Farida et al., 2023) menjelaskan bahwa P5, singkatan dari 

Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila, adalah suatu kegiatan pembelajaran di luar jam pelajaran utama 

yang didasarkan pada pendekatan proyek. Seiring dengan perkembangan zaman, tantangan global, dan 

tuntutan untuk mencetak generasi yang mampu bersaing secara global, maka perlu adanya inovasi dalam 

model pembelajaran. salah satu model pembelajaran berbasis pendekatan proyek ialah model projek based 

learning. 

PJBL merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang mendorong siswa untuk aktif terlibat dalam 

proyek-proyek nyata, memecahkan masalah, dan mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam tentang 

materi pelajaran. Dalam konteks pembelajaran IPS, PjBL diharapkan dapat memberikan pengalaman belajar 

yang lebih kontekstual, relevan, dan memberdayakan siswa untuk memahami realitas sosial sekitar. (Tâm et 

al., 2016) Pembelajaran Berbasis Proyek (PjBL) adalah suatu model pembelajaran yang menggunakan situasi 

atau masalah dunia nyata sebagai kerangka bagi siswa untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis, 

pemecahan masalah, dan memperoleh pemahaman serta konsep penting dari materi pelajaran. (Pransiska, 

2023) Project Based Learning (PjBL) adalah model pembelajaran inovatif di mana siswa terlibat secara aktif 

dalam membangun pemahaman mereka sendiri melalui kerjasama dengan teman sekelasnya dalam kelompok, 

dengan tujuan menyelesaikan proyek yang telah ditentukan oleh guru. (Fuadin & Fauziya, 2022) menjelaskan 

bahwa ciri-ciri pembelajaran berbasis proyek melibatkan peserta didik untuk 1) mempertimbangkan ide dan 

masalah yang krusial; 2) melibatkan prosedur investigasi dalam pembelajaran; 3) berkaitan dengan kebutuhan 

dan keinginan siswa; 4) mendorong produksi dan presentasi karya mandiri yang berpusat pada siswa; 5) 

menggunakan keterampilan kreatif dan berpikir kritis serta mengevaluasi informasi sebelum melakukan 

penelitian, membuat kesimpulan, dan menghasilkan produk; 6) berkaitan dengan masalah-masalah yang 

otentik dan factual. PjBL menawarkan pendekatan pembelajaran yang tidak hanya memajukan pemahaman 

konseptual, melainkan juga mengembangkan keterampilan praktis dan kemampuan pemecahan masalah 

melalui keterlibatan aktif dalam proyek-proyek yang menantang. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh 

keinginan untuk menyelaraskan materi pembelajaran IPS dengan nilai-nilai Pancasila, sebagai landasan dan 

panduan dalam membentuk karakter peserta didik. Integrasi antara PjBL dan Pembelajaran Pancasila 

diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap pengembangan kecerdasan kognitif, afektif, dan 

psikomotorik peserta didik di tingkat sekolah dasar.  

Profil peserta didik Pancasila tercapai melalui enam aspek, yakni memiliki moral yang baik, 

kemampuan untuk mandiri, kemampuan berpikir kritis, kreativitas, semangat kerja sama, dan kesadaran akan 

keberagaman global (Khairiyah et al., 2023). Harapannya, dengan adanya keenam dimensi ini, nilai-nilai 

Pancasila dapat mengakar dalam diri peserta didik. Penggunaan pembelajaran berbasis proyek menjadi pilihan 

yang fundamental dan dapat diandalkan untuk mendukung upaya memperbaiki pembelajaran karakter peserta 

didik melalui pelajar Pancasila.  
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Penelitian sebelumnya terkait dengan penerapan model PjBL dalam pembelajaran IPS, (Damayanti et 

al., 2023) dari hasil penelitiannya dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Project Based 

Learning (PjBL) efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV di UPT SDN 162 Gresik pada mata 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). Pada tahap pra-siklus, tingkat ketuntasan hasil belajar 

siswa hanya mencapai 40,9%. Setelah melalui siklus I, terjadi peningkatan sebanyak 63,6%, dan terus 

meningkat menjadi 90,9% pada siklus II. Serupa dengan hasil penelitian (Nr et al., 2021), temuan dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Project Based Learning atau berbasis 

proyek terbukti efektif. Hal ini dapat dilihat dari mencapainya rata-rata hasil belajar siswa sebesar 93%, 

dengan kategori sangat tinggi, menunjukkan bahwa siswa berhasil mencapai ketuntasan. Selain itu, siswa juga 

aktif dalam pembelajaran berbasis proyek ini, memungkinkan mereka untuk menggali kemampuan dan bakat 

yang dimiliki, terutama dalam konteks menggambarkan peta. Para guru juga merasa mudah untuk 

mengarahkan siswa dan menyampaikan materi melalui pendekatan ini. Selaanjutnya temuan dari penelitian 

(Kusadi et al., 2020) ini menunjukkan beberapa hal terkait dengan penerapan model PjBL dalam pembelajaran 

IPS. Pertama, terdapat pengaruh secara simultan model pembelajaran berbasis proyek terhadap keterampilan 

sosial dan keterampilan berpikir kreatif siswa. Kedua, terdapat pengaruh model pembelajaran berbasis proyek 

terhadap keterampilan sosial siswa. Ketiga, terdapat pengaruh model pembelajaran berbasis proyek terhadap 

keterampilan berpikir kreatif siswa. Dalam model pembelajaran project-based learning, tampaknya semua 

disposisi intelektual dan sosial yang penting diperlukan untuk mengatasi masalah dunia nyata dapat 

ditemukan. Melihat dari ketiga penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran 

berbasis proyek dapat meningkatkan hasil belajar siswa, keterampilan berpikir kritis siswa, keterampilan 

sosial, dan berfikir kreatif. Selanjutnya pada penelitian ini mencoba menelusuri dimensi pelajar Pancasila 

yang dapat dikembangkan dalam kegiatan PjBL pada pembelajaran IPS di Sekolah Dasar. Dengan demikian, 

penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dampak pelibatan model PJBL dalam pembelajaran IPS 

terhadap pembentukan karakter peserta didik dengan fokus utama pada nilai-nilai Pancasila. 

 

METODE  

Metode penelitian ini adalah kajian literatur, merupakan suatu pendekatan yang mendalam dan 

sistematis untuk mengumpulkan, mengevaluasi, dan mensintesis informasi dari berbagai sumber literatur yang 

relevan dengan topik penelitian. Langkah pertama dalam metode ini adalah mengidentifikasi dan merumuskan 

pertanyaan penelitian yang jelas. Setelah itu, melakukan pencarian literatur menggunakan basis data, 

perpustakaan, dan sumber-sumber informasi terpercaya lainnya. Selanjutnya, melakukan seleksi terhadap 

literatur yang paling relevan dan berkualitas tinggi sesuai dengan tujuan penelitian. Evaluasi kritis terhadap 

metodologi, temuan, dan konsep yang terkandung dalam literatur dilakukan untuk memastikan bahwa sumber 

tersebut dapat memberikan kontribusi yang signifikan pada pemahaman topik penelitian. Menurut (Rodriguez, 

2003), kajian literatur merupakan instrumen yang krusial sebagai tinjauan konteks, karena literatur memiliki 

kegunaan yang besar dan memberikan bantuan yang signifikan dalam memberikan konteks dan makna dalam 

penulisan yang sedang dilakukan. Melalui kajian literatur ini, peneliti dapat dengan jelas menyampaikan dan 

menjelaskan kepada pembaca mengapa topik penelitian yang dipilih merupakan masalah yang perlu diteliti. 

Hal ini mencakup baik aspek subjek yang akan diteliti maupun konteksnya, serta menjelaskan keterkaitan 

penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yang relevan. 

Setelah literatur terpilih, dilakukan analisis dan sintesis data dari berbagai sumber. Proses ini 

melibatkan perbandingan, klasifikasi, dan pengorganisasian informasi untuk mengidentifikasi pola, tren, atau 

temuan umum yang muncul dari literatur tersebut. Metode kajian literatur juga memungkinkan peneliti untuk 

mengisi celah pengetahuan yang mungkin ada dalam penelitian sebelumnya dan menyusun kerangka 

konseptual yang kokoh. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini berkaitan dengan penerapan model pembelajaran Problem-Based Learning (PBL) pada 

mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) dengan tujuan mencapai pembelajaran yang mendukung 

pemahaman nilai-nilai Pancasila.  

Penelitian ini mengevaluasi dampak penerapan PjBL terhadap pembelajaran IPS dan pembentukan 

karakter Pancasila siswa. Temuan menunjukkan bahwa melalui PjBL, siswa lebih aktif terlibat dalam 

pembelajaran dan mampu mengaitkan konsep IPS dengan nilai-nilai Pancasila. Selain itu, model pembelajaran 

ini memberikan peluang bagi siswa untuk mengembangkan keterampilan sosial, kreativitas, dan tanggung 

jawab diri. Perdebatan juga mencakup analisis mendalam tentang bagaimana PjBL mempengaruhi 

keterampilan sosial siswa, seperti gotong royong, kerja sama, dan inklusivitas. Model Project-Based Learning 

dapat menjadi solusi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran IPS dan mendukung pencapaian nilai-nilai 

Pancasila serta keterampilan abad ke-21 pada siswa, diantaranya: 

1. Pembelajaran aktif 

Model PjBL mendorong pembelajaran yang lebih aktif dengan menantang siswa untuk memecahkan 

masalah dunia nyata. Penerapan model ini dapat memperkaya pengalaman belajar siswa dalam memahami 

konten IPS. Model Project-Based Learning (PjBL) mendorong pembelajaran yang lebih aktif dengan 

memberikan siswa proyek atau tugas nyata yang memerlukan pemecahan masalah, kolaborasi, dan 

penerapan konsep pembelajaran dalam konteks kehidupan nyata. Berdasarkan penelitian oleh (Utami et 

al., 2019) Dari hasil uji-t yang dilakukan, ditemukan bahwa nilai signifikansi (sig) sebesar 0.000, angka 

ini lebih rendah dari nilai α (alfa) sebesar 0.05. Artinya, terdapat keaktifan siswa yang signifikan ketika 

menerapkan model Project-Based Learning dalam pembelajaran IPS. Melalui analisis deskriptif, diperoleh 

rata-rata keaktifan siswa pada kelas kontrol sekitar 11.35, sedangkan pada kelas eksperimen mencapai 

26.65. Kesimpulannya, terjadi peningkatan nilai keaktifan dan kreativitas belajar siswa dalam penelitian 

ini, yang dapat diatribusikan kepada pendekatan pembelajaran berbasis proyek. Dalam konteks ini, siswa 

lebih aktif terlibat dalam proses pembelajaran, berkolaborasi dalam kelompok untuk menyelesaikan 

masalah, dan menciptakan proyek selama proses pembelajaran. Berikut adalah beberapa cara PjBL 

mendorong pembelajaran yang lebih aktif: 1) Partisipasi Siswa dalam Perencanaan Proyek, dimana siswa 

terlibat dalam perencanaan proyek, termasuk menentukan tujuan, sumber daya yang diperlukan, dan cara 

menilai hasil; 2) Kolaborasi dalam kelompok, dimana siswa bekerja dalam kelompok untuk 

menyelesaikan proyek, mempromosikan kerja sama, komunikasi, dan pembagian tugas; 3) Pemecahan 

masalah nyata, dimana proyek dirancang untuk mencerminkan masalah nyata dalam kehidupan sehari-

hari, memungkinkan siswa mengidentifikasi, menganalisis, dan mencari solusi; 4) Penerapan konsep 

pembelajaran, dimana siswa mengaplikasikan pengetahuan dan keterampilan yang mereka pelajari dalam 

situasi praktis, membantu mereka melihat relevansi dan kegunaan pembelajaran; 5) Pengambilan 

keputusan, dimana siswa diberi kebebasan untuk membuat keputusan terkait proyek mereka, termasuk 

strategi pelaksanaan, alokasi waktu, dan penggunaan sumber daya; 6) Pembelajaran berbasis masalah, 

dimana siswa dihadapkan pada masalah atau tantangan yang memerlukan pemikiran kritis dan solusi 

kreatif, mendorong mereka untuk aktif mencari jawaban; 7) Evaluasi berkala, dimana siswa mendapatkan 

umpan balik secara berkala selama proses proyek, memungkinkan mereka untuk merefleksikan kinerja 

mereka dan membuat perbaikan; 8) Presentasi dan komunikasi, dimana siswa diminta untuk 

mempresentasikan hasil proyek mereka, mengembangkan keterampilan berbicara di depan umum dan 

berbagi pengetahuan dengan kelas. Sejalan dengan hasil penelitian (Martina Lona, 2019) menemukan 

keunggulan dari Model Project Based Learning (PjBL) dalam meningkatkan aktivitas dan hasil belajar 

siswa, menunjukkan bahwa PjBL memiliki kemampuan untuk meningkatkan komunikasi dua arah dalam 

proses pembelajaran. Siswa ditantang untuk memecahkan masalah dengan menerapkan keterampilan 

meneliti, menganalisis, membuat, hingga mempresentasikan produk pembelajaran berdasarkan 

https://doi.org/10.31004/basicedu.v7i6.6623


3899 Pelibatan Model Projek Based Learning pada Pembelajaran Ilmi Pengetahuan Sosial (IPS) Menuju 

Pelajar Pancasila pada Jenjang Sekolah Dasar – Faslia, Hijrawatil Aswat, Nurmin Aminu 

 DOI: https://doi.org/10.31004/basicedu.v7i6.6623 
 

Jurnal Basicedu Vol 7 No 6 Tahun 2023   

p-ISSN 2580-3735 e-ISSN 2580-1147 

pengalaman nyata. (Komalasari et al., 2022) dalam penelitiannya menerapkan pendekatan pembelajaran 

berbasis proyek ini, siswa dapat mengeksplorasi materi dengan berbagai cara yang memiliki makna bagi 

mereka. Siswa diberdayakan untuk bekerja secara kolaboratif, dengan penilaian yang melibatkan 

pengukuran, pemantauan, dan evaluasi terhadap semua hasil belajar. Sumber belajar juga dapat 

berkembang secara signifikan. Model Project Based Learning ini menggunakan metode tugas nyata yang 

mendorong siswa untuk berpikir aktif, kreatif, dan terlibat dalam perancangan serta pembuatan produk 

yang terkait dengan materi pembelajaran. Dengan pendekatan ini, pengetahuan dibangun secara mandiri 

oleh siswa, sedangkan peran guru lebih sebagai fasilitator pembelajaran 

2. Keterkaitan dengan nilai-nilai Pancasila 

PjBL dapat menjadi sarana yang efektif untuk mengaitkan pembelajaran IPS dengan nilai-nilai 

Pancasila. Proses pemecahan masalah melalui kegiatan projek dapat diarahkan untuk memunculkan 

diskusi dan refleksi terkait dengan prinsip-prinsip Pancasila.  

Keterkaitan antara model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) dengan nilai-nilai Pancasila 

terletak pada filosofi dan karakteristik pembelajaran ini yang sejalan dengan prinsip-prinsip dasar 

Pancasila. Beberapa aspek keterkaitan meliputi: 

a. Gotong Royong: Model PjBL mendorong kerjasama dan kolaborasi antar siswa dalam menyelesaikan 

proyek bersama. Prinsip gotong royong dalam Pancasila, yang menekankan pada kerjasama dan 

bantuan antaranggota masyarakat, tercermin dalam kerjasama siswa dalam menyelesaikan proyek. 

(Damayanti, 2023), dalam penelitiannya diketahui bahwa guru menerapkan model pembelajaran 

Project Based Learning (PjBL) dengan mengikuti enam langkah-langkah dari model tersebut. 

Karakter gotong royong yang muncul dari peserta didik melalui penerapan model pembelajaran 

Project Based Learning (PjBL) dapat diukur dengan delapan indikator, yaitu 1) menghargai sesama, 

2) inklusif, 3) kerja sama, 4) solidaritas, 5) musyawarah mufakat, 6) tolong menolong, 7) komitmen, 

dan 8) anti diskriminasi. (Haryanti, 2020) mengemukakan bahwa PjBL sebagai salah satu strategi 

untuk mengembangkan kolaborasi di antara siswa, dengan membiasakan mereka saling memberikan 

bantuan dan bekerja sama secara bergotong-royong dalam menyelesaikan tantangan pembelajaran 

dalam kelompok kelas, dengan tujuan mencapai hasil pembelajaran yang diinginkan. (Pratiwi et al., 

2018) bahwa penerapan model project-based learning dengan bantuan metode edutainment mampu 

meningkatkan kemampuan kerjasama dan hasil belajar siswa. Siswa dapat terlibat sepenuhnya selama 

proses pembelajaran, karena model ini menekankan pada kemampuan siswa untuk membangun 

pengetahuan mereka sendiri. Setiap anggota kelompok memiliki tanggung jawab individual dalam 

menyelesaikan tugas proyek, sehingga tidak ada yang dianggap bergantung pada anggota lainnya. 

b. Kreativitas: PjBL menekankan pada pengembangan kreativitas siswa dalam menyelesaikan proyek-

proyeknya. Hal ini sejalan dengan nilai kreatif, inovatif, dan mandiri yang diakui dalam Pancasila. 

Penelitian (Ria Arsitha et al., 2023) menjelaskan bahwa peningkatan kemampuan kreativitas siswa 

merupakan aspek yang perlu ditingkatkan dalam proses pembelajaran IPS saat ini melalui model 

pembelajaran berbasis proyek, yang melibatkan siswa dalam proses belajar dan dapat meningkatkan 

kerjasama antar siswa dan menciptakan interaksi yang lebih baik di antara mereka. (Dwi Amalia et 

al., 2023) menjelaskan bahwa model PjBL memiliki keunggulan dalam mengembangkan 

keterampilan berpikir kreatif siswa, terutama dalam konteks pembelajaran IPS. Hasil penelitiannya 

menunjukkan bahwa siswa antusiasme selama proses pembelajaran, dan PjBL dapat efektif melatih 

kreativitas siswa melalui tugas proyek untuk menggagas ide-ide baru dan menyajikan jawaban yang 

kreatif dan bervariasi. Melalui penyelesaian tugas proyek, siswa juga dapat mengakses pengalaman 

dan pengetahuan baru. Dengan demikian, PjBL membuktikan diri sebagai model pembelajaran yang 

efektif dalam melatih serta meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa Sikap kreativitas dalam 

Project Based Learning (PjBL) tercermin dalam kemampuan siswa untuk menghadapi tantangan 
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pembelajaran dengan pendekatan yang inovatif dan solutif. PjBL mendorong siswa untuk 

mengembangkan ide-ide baru, menciptakan solusi orisinal, dan bersikap kreatif dalam merancang dan 

menyajikan proyek-proyek mereka. Selain itu, sikap kreatifitas dalam PjBL juga melibatkan 

kemampuan siswa untuk berpikir "out of the box", mengintegrasikan konsep-konsep yang berbeda, 

dan mengeksplorasi berbagai pendekatan untuk memecahkan masalah yang kompleks. Dengan 

demikian, PjBL tidak hanya menekankan pada penguasaan konten, tetapi juga membentuk sikap 

kreatif dan pemikiran inovatif siswa dalam menghadapi situasi nyata. 

c. Berkebinekaan Global: Melalui proyek-proyek yang beragam, PjBL merangsang pemahaman siswa 

tentang keberagaman dan menghargai perbedaan. Konsep Bhinneka Tunggal Ika, yang berarti 

"Berbeda-beda tapi tetap satu," tercermin dalam pengalaman ini. Pembelajaran berbasis proyek 

melibatkan siswa dalam pengambilan keputusan, diskusi, dan pemecahan masalah bersama. Hal ini 

mencerminkan nilai demokrasi dalam Pancasila yang menekankan pada partisipasi dan kesetaraan. 

Penerapan model Project Based Learning (PjBL) dapat membantu membentuk sikap demokrasi pada 

siswa. Dalam konteks PjBL, siswa diberikan kebebasan dan tanggung jawab untuk berpartisipasi aktif 

dalam pengambilan keputusan kelompok, merancang proyek, dan menyelesaikan tugas-tugas tertentu. 

Sikap demokrasi tercermin melalui proses kolaboratif di mana setiap anggota kelompok memiliki hak 

untuk menyatakan pendapat, berkontribusi pada ide-ide, dan berpartisipasi dalam mengambil 

keputusan bersama. Dalam PjBL, siswa diajak untuk mendiskusikan ide-ide, bekerja sama dalam 

kelompok, dan menghargai pandangan anggota tim. Pendekatan ini menciptakan lingkungan yang 

mendukung prinsip-prinsip demokrasi, seperti partisipasi aktif, kebebasan berekspresi, dan 

penghargaan terhadap perbedaan pendapat. Oleh karena itu, melalui pengalaman belajar ini, siswa 

dapat mengembangkan sikap demokratis yang esensial untuk kehidupan masyarakat yang inklusif dan 

partisipatif. (Riak & Hananto, 2023) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa keterampilan kolaborasi 

menggunakan model pembelajaran berbasis proyek pada siklus satu, dua, dan tiga menunjukkan 

peningkatan rata-rata nilai N-Gain dari seluruh siswa yang menunjukkan bahwa penggunaan model 

pembelajaran berbasis proyek dalam proses pembelajaran dapat meningkatkan keterampilan 

kolaborasi siswa. 

d. Berfikir Kritis: Berfikir kritis dalam Project Based Learning (PjBL) merupakan kemampuan siswa 

untuk secara cermat menganalisis, mengevaluasi, dan menyusun pemikiran dengan mendalam dalam 

konteks proyek yang sedang mereka kerjakan. Dalam PjBL, siswa tidak hanya diminta untuk 

mengingat fakta, tetapi juga untuk mengaplikasikan pengetahuan mereka secara kreatif dalam 

memecahkan masalah yang kompleks. Menurut (Mulyatiningsih, 2012; Soraya et al., 2019) bahwa 

berfikir kritis merupakan suatu proses berpikir yang melibatkan langkah-langkah untuk 

menyelesaikan masalah dan mendapatkan pengetahuan baru. Selanjutnya oleh (Imanulloh et al., 2023) 

Kemampuan peserta didik dalam berfikir kritis menjadi sangat penting dalam proses pembelajaran 

karena di dalamnya terkandung aspek intelektual yang menjadi kebutuhan utama. (Nursulistyo et al., 

2021) Kemampuan berpikir kritis sangat penting bagi perkembangan pola pikir dan penyelesaian 

masalah dalam kehidupan nyata, melibatkan siswa secara aktif dalam mencari informasi dan berbagi 

pandangan dengan anggota kelompok untuk mengatasi permasalahan dan membentuk pengetahuan 

baru, melakukan refleksi dan evaluasi terhadap permasalahan berdasarkan hasil diskusi kelompok, 

kesempatan untuk bereksperimen dan merenungkan hasil keputusan yang telah diambil. Penelitian 

(Mulyatiningsih, 2012; Setiawan et al., 2022) menemukan model PjBL membuat peserta didik aktif 

dalam menemukan pengetahuannya sendiri, mengasah keterampilan berfikir terhadap masalah. 

Temuan (Kamaruddin et al., 2022), bahwa model Project Based Learning (PjBL) berbasis proyek 

bertujuan untuk membimbing siswa dalam menemukan konsep tertentu dengan membangun 

pengetahuannya sendiri melalui eksperimen dengan mengonstruksi proyek penelitian untuk 
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mengalami proses pemecahan masalah dalam kelompok kecil, di mana mereka dapat mendiskusikan 

dan merencanakan solusi untuk masalah-masalah sehari-hari dengan menerapkan metode ilmiah. 

PjBL mengadopsi prinsip konstruktivisme, yang menekankan bahwa siswa membangun 

pengetahuannya melalui eksperimen, desain, dan konstruksi proyek penelitian. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa penerapan strategi PjBL memiliki dampak positif terhadap kemampuan berpikir 

kritis siswa. Siswa yang menggunakan strategi PjBL aktif terlibat dalam proses pembelajaran dan 

mampu meningkatkan kemandirian mereka dalam menganalisis dan mengonstruksi konsep-konsep 

pembelajaran. demikian juga riset (Ramadani1, 2023) menemukan kegiatan PjBL melalui keterlibatan 

aktivitas siswa dapat memberi kesempatan untuk mengembangkan keterampilan berpikir, hal ini dapat 

dilihat pada nilai rata-rata keterampilan berpikir kritis pada kelas eksperimen sebesar 75,1 dan pada 

kelas control sebesar 58,66. Proses berfikir kritis melibatkan kemampuan siswa untuk 

mengidentifikasi informasi yang relevan, menilai keandalan sumber daya, dan merumuskan argumen 

atau solusi yang didukung oleh bukti yang kuat. Dengan demikian, PjBL tidak hanya menumbuhkan 

keterampilan konseptual, tetapi juga merangsang kemampuan siswa untuk berfikir kritis dalam 

konteks dunia nyata.  

e. Kemandirian: PjBL memberikan siswa tanggung jawab atas pembelajaran mereka sendiri. Nilai 

kemandirian ini sejalan dengan nilai-nilai Pancasila yang mengakui hak dan kewajiban setiap warga 

negara. PjBL memberikan kesempatan yang setara bagi setiap siswa untuk berpartisipasi dan 

berkembang dalam pembelajaran. Prinsip keadilan dalam Pancasila mendukung ide ini. Hasil 

penelitian (Subchiya, 2023) mengungkap kelangsungan dalam menyelesaikan tugas secara mandiri 

dan tanpa perlu pengingat memiliki dampak positif dalam konteks pembelajaran, kemampuan siswa 

untuk bertanggung jawab atas tugas mereka sendiri, yang dikenal sebagai tanggung jawab diri (Self-

Responsibility), dapat ditingkatkan melalui penerapan model pembelajaran berbasis proyek. 

Pendekatan ini bertujuan untuk mengajarkan kemandirian kepada siswa dan meningkatkan kesadaran 

mereka terhadap tanggung jawab terhadap tugas-tugas yang diberikan. 

Dengan demikian, PjBL tidak hanya berfungsi sebagai metode pembelajaran yang efektif, 

tetapi juga dapat menggambarkan dan mendorong penerapan nilai-nilai Pancasila dalam konteks 

pendidikan. 

3. Pengembangan keterampilan abad 21 

PjBL secara alami mengembangkan keterampilan abad ke-21 seperti pemecahan masalah, berpikir 

kritis, dan kerjasama. Penelitian ini dapat mengeksplorasi sejauh mana model ini dapat meningkatkan 

keterampilan ini pada siswa. Menurut (Hanum OK et al., 2023), keterlibatan siswa dengan aktif dalam 

pelaksanaan pembelajaran berbasis proyek mampu meningkatkan kemampuan komunikasi, tingkat 

partisipasi, dan kreativitas pembelajaran mereka. Pengembangan keterampilan abad 21 dalam Project-

Based Learning (PjBL) memegang peran penting dalam melatih peserta didik untuk menjadi individu 

yang siap menghadapi tuntutan zaman. PjBL dapat mendukung pengembangan keterampilan abad 21 

seperti keterampilan 1) Kolaborasi, PjBL memanfaatkan kerja kelompok dan proyek bersama, 

memungkinkan siswa berkolaborasi dalam menyelesaikan tugas-tugas yang kompleks. Siswa belajar 

bekerja sama, mendengarkan ide-ide rekan mereka, dan merancang solusi bersama; 2) Keterampilan 

Komunikasi, melalui presentasi proyek, diskusi kelompok, dan penyampaian ide, siswa belajar 

berkomunikasi secara efektif. PjBL mendorong penulisan laporan, pembuatan presentasi, dan berbagai 

bentuk komunikasi lainnya; 3) Keterampilan berpikir kritis, proyek dalam PjBL memerlukan analisis 

mendalam, evaluasi berbagai solusi, dan pemikiran kritis untuk menyelesaikan masalah. Siswa diajak 

untuk bertanya, mempertanyakan, dan menggali informasi untuk mendukung pemecahan masalah; 4) 

Keterampilan kreativitas, melalui tugas proyek, siswa diberi kebebasan untuk mengembangkan ide kreatif 

dan solusi inovatif. PjBL memberikan ruang bagi siswa untuk berpikir di luar kebiasaan dan 

https://doi.org/10.31004/basicedu.v7i6.6623


3902 Pelibatan Model Projek Based Learning pada Pembelajaran Ilmi Pengetahuan Sosial (IPS) Menuju 

Pelajar Pancasila pada Jenjang Sekolah Dasar – Faslia, Hijrawatil Aswat, Nurmin Aminu 

 DOI: https://doi.org/10.31004/basicedu.v7i6.6623 
 

Jurnal Basicedu Vol 7 No 6 Tahun 2023   

p-ISSN 2580-3735 e-ISSN 2580-1147 

mengeksplorasi pendekatan baru; 5) Keterampilan pemecahan masalah, PjBL dirancang untuk 

mengajarkan siswa cara mengidentifikasi, menganalisis, dan menyelesaikan masalah nyata. Siswa 

berhadapan dengan tantangan dan hambatan yang memerlukan pemikiran kreatif untuk diatasi; 6) 

Keterampilan belajar seumur hidup, siswa terlibat dalam pembelajaran aktif, membangun rasa ingin tahu, 

dan mengembangkan kebiasaan belajar seumur hidup. PjBL memberikan konteks belajar yang 

berkelanjutan dan relevan; 7) Keterampilan kemandirian, melalui PjBL, siswa belajar mengatur diri 

mereka sendiri, mengelola waktu, dan mengambil tanggung jawab terhadap proyek mereka. 

 

KESIMPULAN 

Dalam penelitian ini, penerapan Model Project-Based Learning (PjBL) pada pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial (IPS) di jenjang Sekolah Dasar memiliki dampak positif menuju pembentukan karakter 

Pelajar Pancasila. Melalui PjBL, siswa terlibat dalam proyek-proyek yang menantang, memungkinkan mereka 

menggali materi IPS dengan cara yang bermakna dan kontekstual. Dalam kegiatan proyek dapat 1) 

meningkatkan keterlibatan siswa, PjBL meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran, terbukti dari 

partisipasi aktif siswa selama pelaksanaan proyek-proyek. Siswa terlibat dalam berbagai kegiatan yang tidak 

hanya mengembangkan pemahaman konseptual mereka tetapi juga meningkatkan keterampilan praktis dan 

pemecahan masalah; 2) Pembentukan karakter Pelajar Pancasila, melalui model PjBL, dengan fokus pada 

proyek-proyek berbasis kehidupan nyata, memberikan kontribusi positif terhadap pembentukan karakter siswa 

sesuai dengan nilai-nilai Pancasila. Siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan faktual tetapi juga melatih 

kemampuan seperti gotong royong, kreativitas, mandiri, berfikir kritis, dan berkebinekaan global; 3) 

Kemajuan hasil belajar, terdapat peningkatan yang signifikan dalam hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

IPS setelah menerapkan PjBL. Siswa mencapai pencapaian hasil belajar yang lebih baik, menunjukkan bahwa 

metode pembelajaran ini efektif dalam mendukung pemahaman konsep dan penguasaan materi; 4) 

Peningkatan keterampilan abad 21, PjBL secara efektif mengembangkan keterampilan abad 21, seperti 

keterampilan kolaborasi, komunikasi, berpikir kritis, dan kreativitas. Siswa terlatih untuk bekerja sama dalam 

kelompok, menyampaikan ide secara efektif, berpikir kritis dalam memecahkan masalah, dan menghasilkan 

karya kreatif. Keterkaitan Dengan Prinsip Pendidikan Pancasila: PjBL terkait erat dengan prinsip-prinsip 

pendidikan Pancasila, seperti gotong royong, demokrasi, dan pembentukan karakter berakhlak mulia. Siswa 

diajak untuk bekerja sama, berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran, dan membentuk sikap positif 

terhadap sesama. Dengan demikian, keseluruhan penelitian ini menunjukkan bahwa PjBL dapat dijadikan 

model pembelajaran yang efektif untuk mengintegrasikan pembelajaran IPS menuju pembentukan karakter 

Pelajar Pancasila di jenjang Sekolah Dasar. Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi acuan untuk 

pengembangan strategi pembelajaran yang lebih baik di masa depan. 
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